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ABSTRACK 

 
The business sector in Indonesia has developed very rapidly in recent years. The number of 

companies listed as going public on the Indonesia Stock Exchange (BEI) is proof of this. Over the 

last 2 years, several companies such as Nippon Indosari Corporindo Tbk, Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk, Indofood Sukses Makmur Tbk, Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, experienced a 

decline in sales which had an impact on financial performance. In this research the theory used is 

Signaling Theory. The signals or information presented can be considered as an input process used 

by businesses to provide information to investors which is expected to be able to change the 

evaluation of the signal recipient (investor), using quantitative research methods. The research 

results show that CSR has a positive effect on financial performance. The higher the CSR 

disclosure, the better the financial performance obtained by the company. This aims to improve the 

company's financial performance in increasing corporate social responsibility. The Leverage 

variable has a negative effect on financial performance. Companies that have liabilities in the form 

of burdens on assets financed by high debt can cause high capital costs. The variable company 

size has a positive effect on financial performance. This is because Company Size (SIZE) which is 

measured using the natural logarithm of total assets reflects the actual asset value, so Company 

Size can be a guarantee of good company performance. 

Keyword : Kinerja Keuangan, Corporate Sosial Responsibility (CSR), Leverage, Ukuran 

Perusahan 
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ABSTRAK 

 

Sektor bisnis di Indonesia telah berkembang sangat pesat dalam beberapa tahun terakhir. 

Banyaknya perusahaan yang terdaftar go public di Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi 

buktinya. Selama 5 tahun terakhir, beberapa perusahaan seperti Nippon Indosari 

Corporindo Tbk, Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, Indofood Sukses Makmur Tbk, Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk, mengalami penurunan penjualan yang berdampak pada kinerja 

keuangan. Dalam penelitian ini teori yang di gunakana ialah Signaling Theory. Sinyal atau 

informasi yang disajikan, dapat dianggap sebagai proses masukan yang digunakan bisnis 

untuk memberikan informasi kepada investor yang diharapkan mampu mengubah evaluasi 

penerima sinyal (investor), dengan menggunakan metode penellitiannya adalah kuantitatif. 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Semakin tingginya pengungkapan CSR maka akan semakin bagus pula kinerja 

keuangan yang di dapatkan oleh perusahan, hal ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan perusahan dalam meningkatkan tanggung jawab sosial perusahan, Variabel 

Leverage berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Perusahaan yang memiliki 

kewajiban yang berupa beban atas aktiva yang dibiayai oleh utang yang tinggi, dapat 

menyebabkan biaya modal yang tinggi, Variabel Ukuran Perusahan berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan Ukuran Perusahaan (SIZE) yang diukur 

dengan menggunakan logaritma natural dari total aset mencerminkan nilai aset yang 

sebenarnya, sehingga Ukuran Perusahaan dapat menjadi jaminan kinerja perusahaan yang 

baik. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Corporate Sosial Responsibility (CSR), Leverage, 

Ukuran Perusahan 
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1.1. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Sektor bisnis di Indonesia telah berkembang sangat pesat dalam beberapa tahun 

terakhir. Banyaknya perusahaan yang terdaftar go public di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

menjadi buktinya. Laporan keuangan berfungsi sebagai alat komunikasi dan sumber 

informasi yang sangat penting dalam pengambilan keputusan. Mereka menawarkan 

berbagai pengukuran dan informasi ekonomi. Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI, 2020) 

menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan ada lah untuk memberikan informasi yang 

bermakna kepada banyak konsumen mengenai situasi keuangan suatu perusahaan, kinerja 

keuangan, dan perubahan posisi keuangan. Oleh karena itu, ketika kreditor, investor, dan 

pemerintah membutuhkan laporan keuangan, maka akan lebih terbantu jika laporan 

tersebut disediakan secara efisien dan tepat. 

Perkembangan dunia industri terdapat begitu banyak bisnis di masyarakat industri, 

terdapat persaingan yang ketat di antara mereka. Sektor manufaktur rentan terhadap 

fluktuasi perekonomian, sehingga memerlukan peningkatan investasi modal yang berguna 

untuk meningkatkan pertumbuhannya. Bisnis di sektor manufaktur terlibat dalam berbagai 

proses seperti yang mengubah bahan mentah menjadi barang jadi dengan nilai pasar tinggi 

yang dapat langsung digunakan oleh konsumen. Bisnis di industri manufaktur yang 

menggunakan berbagai sumber daya, termasuk teknologi, mesin, dan peralatan terkini 

(Yayan, 2020). 

Salah satu sub sektor perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 

sub sektor makanan dan minuman yang merupakan sektor unggulan karena kontribusinya 

besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, didukung kekayaan sumber daya alam 

Indonesia dan permintaan domestik yang kuat (BKPM, 2022). Namun, kondisi pada sektor 

makanan dan minuman setiap tahunnya fluktuatif atau tidak stabil, sehingga 

perusahaan berlomba untuk memikat pelanggan untuk memaksimalkan keuntungan agar 

mampu mendorong pertumbuhan ekonomi (Pangestika et al., 2021). 

Perusahaan industri makanan dan minuman merupakan salah satu dari industri 

dengan tingkat kelangsungan hidup yang tinggi dan paling tahan terhadap perubahan 

kondisi lingkungan perekonomian. Hal ini disebabkan oleh adanya ketersediaan pasar yang 
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besar dan diasumsikan bahwa Produk-produk tersebut sangat diperlukan oleh masyarakat, 

sehingga dalam kehidupan sehari-hari sangat memungkinkan bagi mereka untuk 

mengkonsumsi produk-produk yang dibuat oleh perusahaan-perusahaan yang bergerak di 

bidang industri sub sektor makanan dan minuman. Perkembangan ini yang membuat para 

manajer perusahaan berlomba-lomba dalam meningkatkan kualitas perusahaannya dengan 

memberikan produk-produk yang terbaik. 

Gambar 1.1. Laju pertumbuhan PDB Industri perusahan sub sector Makanan dan 

Minuman di Indonesia tahun 2019-2023 

 

Sumebr: www.bps.go.id 

 

Pada tahun 2019, sub sektor makanan dan minuman memberikan kontribusi terhadap 

pendapatan nasional dengan nilai pertumbuhan sebesar 7,78% yang mana merupakan 

penyumbang PDB industri tertinggi di tahunnya. Berlanjut pada tahun 2020, sub sektor 

makanan dan minuman hanya mampu tumbuh 1,58%. Selain itu keadaan Indonesia yang 

mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi bahkan mencapai minus 2,07% yang 

membuat negara indonesia mengalami deflasi atau penurunan drastis akibat dari 

pertumbuhan ekonomi keuangan Indonesia yang tidak stabil. Pada tahun 2021 sub sektor 

makanan dan minuman 

perlahan mulai bangkit dalam meningkatkan laba perusahannya, Meski pandemi di 

penghujung tahun 2020 telah menyebabkan turunnya besaran grafik PDB, namun sektor 

ini masih kuat dalam menghadapi persaingan pasar bebas, terutama kebutuhan akan 

Masyarakat Ekonomi di Indonesia. Menurut (Herninta & Rahayu, 2021) bahwa 

penyebaran pandemi sepanjang tahun 2020 mampu mengubah tingkat mobilitas gaya hidup 

masyarakat, terutama pola pendapatan dan konsumsinya, yang menyebabkan produk 

makanan dan minuman mampu tumbuh, meskipun dalam kondisi pandemi sektor ini terus 

http://www.bps.go.id/
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mendongkrak kinerja bisnisnya sampai pada tahun 2022 sub sektor makanan dan minuman 

masi tetap menjaga mobilisasi perusahannya. Namun pada tahun 2023 sub sektor makanan 

dan minuman mengalami penurunan kembali dari 4,90% menurun menjadi 4,47%. 

Selama 5 tahun terakhir, beberapa perusahaan seperti Nippon Indosari Corporindo 

Tbk, Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, Indofood Sukses Makmur Tbk, Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk, mengalami penurunan penjualan yang berdampak pada kinerja keuangan. 

Hal ini disebabkan adanya penurunan nilai tukar rupiah dan daya beli masyarakat. Selain 

itu, perusahaan perusahan seperti PT Mayora Indah Tbk dan PT Garudafood Putra Putri 

Jaya Tbk yang mengalami penurunan keuntungan disebabkan oleh peningkatan beban 

usaha yang melebihi pertumbuhan penjualan yang mungkin telah mengurangi laba kedua 

perusahaan tersebut. (Mariani & Fajar, 2021). Seiring semakin meningkatnya eksploitasi 

sumber daya yang menimbulkan beberapa tragedi membuat semakin tingginya tekanan 

pada isu-isu yang berkaitan dengan kurangnya tanggung jawab sosial terhadap lingkungan, 

masyarakat dan lain sebagainya. Pandangan masyarakat yang semakin menekankan 

dampak lingkungan dan sosial masyarakat menimbulkan anggapan baru mengenai 

pentingnya kegiatan tanggung jawab sosial atau Corporate Sosial Responsibility (CSR). 

Penelitian ini menggunakan teori signaling, yang menyatakan bahwa masyarakat 

mungkin menerima sinyal positif atau negatif dari pelaporan keuangan. Laporan keuangan 

yang kuat menunjukkan bahwa perusahan telah melaksanakan tugas operasionalnya secara 

efektif, menurut teori sinyal. Teori sinyal dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

keuangan suatu perusahaan dan menentukan apakah masuk dalam kategori sehat atau tidak 

sehat. Investor atau calon investor dapat memutuskan apakah akan berinvestasi pada 

perusahaan tersebut berdasarkan data keuangan tersebut. 

Salah satu alasan bisnis merasa terdorong untuk memberikan laporan keuangan 

kepada pihak luar dengan rincian situasi keuangannya adalah teori sinyal. Simetri informasi 

antara manajer perusahaan dan pemegang saham yaitu, manajer memiliki akses terhadap 

lebih banyak informasi tentang seluruh aktivitas dan kemajuan perusahaan dibandingkan 

pemegang saham merupakan kekuatan pendorong di balik upaya penyebaran informasi 

perusahaan. 

Teori Sinyal Dalam (Zulaecha & Atik Mulvitasari, 2018), Khairudin dan Wandita 

(2019) menyatakan bahwa teori sinyal merupakan sinyal atau informasi yang diperlukan 
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investor dan calon investor untuk menilai apakah akan menginvestasikan uangnya pada 

perusahaan atau tidak. Sedangkan teori sinyal sebagaimana didefinisikan oleh Brigham dan 

Houston dalam Suganda (2018) adalah suatu taktik yang digunakan oleh manajer bisnis 

untuk menginformasikan atau memberi sinyal kepada investor tentang keadaan dan 

prospek keuangan perusahaan di masa depan. 

Kinerja keuangan merupakan gambaran analisis kondisi untuk mengetahui apakah 

posisi keuangan perusahaan baik atau buruk dalam waktu tertentu (Hizraka Andriyaka, 

2018). Kinerja keuangan dapat digunakan perusahaan untuk mengetahui rencana 

menghadapi persaingan bisnis dan tujuan sesuai dengan yang diharapkan (Melania & 

Tjahjoinoi, 2022). Pengambilan keputusan manajemen juga dilakukan berdasarkan 

informasi penting dari kinerja keuangan (Rohmawati & Shenurti, 2020). 

Rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

utangnya, baik saat ini maupun di masa depan, disebut rasio leverage. Dengan kata lain, 

rasio leverage berfungsi sebagai ukuran jumlah utang yang diambil suatu perusahaan atau 

bisnis. Menurut definisi Fabozzi & Drake (2019), rasio leverage adalah sejenis rasio 

keuangan yang digunakan untuk menentukan tingkat risiko keuangan yang ditanggung 

perusahaan. Hal ini juga bisa menjadi referensi mengenai jumlah utang yang digunakan 

bisnis untuk membiayai asetnya atau bagaimana perusahaan menggunakan utang untuk 

mendanai operasionalnya. 

Kinerja keuangan perusahaan harus dievaluasi berdasarkan unsur-unsur lain selain 

tingkat peningkatan penjualan atau pendapatan. Peningkatan kinerja keuangan tidak bisa 

hanya ditentukan oleh metrik-metrik tersebut. Ketika sebuah bisnis memutuskan untuk 

mengambil hutang untuk membiayai dirinya sendiri, hal tersebut menunjukkan leverage 

keuangannya. Leverage menunjukkan bagaimana utang digunakan, dan utang berperan 

dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan karena memungkinkan bisnis yang 

mengandalkan utang untuk mengetahui seberapa besar dampak pinjaman mereka terhadap 

peningkatan kinerjanya. Penelitian yang di lakukan oleh Lulu Amalia Nurson, Fadhillah 

Sahnaa dan Vidya Vitta Adhivinna (2023) menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi variabel leverage diterima. Pada penelitian ini, 

leverage yang diproksikan dengan DER dapat digunakan untuk memprediksi kinerja 

keuangan yang diproksikan menggunakan ROA dengan arah koefisien negatif yang berarti 

kinerja keuangan turun ketika leverage menngkat. Oleh karena itu, informasi berkatan 
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dengan operasi hutang perusahaan diperlukan untuk menginformasikan pengambilan 

keputusan mengenai kinerja keuangan yang menggambarkan struktur modal perusahaan 

dan menentukan resiko kredit macet (Rahayu, 2023). Penelitian ini konsisten dengan 

penelitian (Mattiara et al., 2020), (Lutfiana & Hermanto, 2021) dan (Nur Amalia & 

Khuzaini, 2021) yang menunjukkan bahwa hasil leverage berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Wiariningsih et al., 2019) 

dan (Rahmatin & Kristanti, 2020) yang menunjukkan hasil leverage tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

Kinerja keuangan juga dapat dipengaruhi oleh besar kecilnya perusahaan. Istilah 

"ukuran perusahaan" biasanya mengacu pada dimensi organisasi yang ditentukan oleh total 

nilai asetnya. Yang dimaksud dengan “total aset” adalah seluruh sumber daya perusahaan 

yang tersedia untuk digunakan dalam menjalankan operasi sehari-hari. Ukuran atau ruang 

lingkup perusahaan mana pun meningkat seiring dengan kapasitas sumber dayanya. Di sisi 

lain, ukuran suatu perusahaan akan berkurang sebanding dengan basis sumber daya 

manusianya (Tauke et al., 2022). Untuk meningkatkan kinerja keuangannya, perusahaan 

dengan ukuran lebih besar harus menjaga kedudukan keuangannya karena lebih terlihat 

oleh masyarakat dan pemerintah (Melania & Tjahjono, 2022). 

Ukuran Perusahan atau skala suatu perusahaan meningkatkan peluangnya untuk 

mendapatkan uang baik dari sumber internal maupun eksternal, maka ukuran perusahaan 

diyakini tidak dapat mempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan. agar sumber 

pendanaan yang diterima usaha dari investor dapat ditangani secara efektif dengan 

menggunakan sumber daya usaha itu sendiri. Perusahaan-perusahaan besar diperkirakan 

akan mendapatkan manfaat dari skala ekonomi dan biaya pengumpulan dan penyimpanan 

informasi yang lebih rendah. Selain itu, informasi ini menjadi relevan untuk diungkapkan 

kepada pihak lain, seperti kreditor dan investor, sehingga memastikan tidak ada biaya 

tambahan yang signifikan terkait dengan penyebaran informasi ini. Ada yang berpendapat 

bahwa kinerja suatu perusahaan secara tidak langsung dipengaruhi oleh ukurannya. 

Ukuran perusahaa biasanya mengacu pada dimensi organisasi yang ditentukan oleh 

total nilai asetnya. Yang dimaksud dengan “total aset” adalah seluruh sumber daya 

perusahaan yang tersedia untuk digunakan dalam menjalankan operasi sehari-hari. Ukuran 

atau ruang lingkup perusahaan mana pun meningkat seiring dengan kapasitas sumber 

dayanya. Sebaliknya, ukuran suatu perusahaan akan berkurang sebanding dengan basis 
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sumber daya manusianya (Tauke et al., 2022). 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah proses penerapan etika, pengurangan 

dampak buruk, dan peningkatan dampak menguntungkan yang mencakup dimensi 

ekonomi, sosial, dan lingkungan dari triple bottom line merupakan kewajiban perusahaan 

kepada pemangku kepentingannya (Rifki et al., 2022). Semakin banyak produk makanan 

dan minuman yang dikonsumsi oleh customer, maka laba perusahaan akan meningkat yang 

berdampak pada kinerja perusahaan juga baik. Selain itu, pengungkapan CSR dapat 

menghindarkan perusahaan dari tuntutan pemerintah seperti telah tertera pada Peraturan 

Pemerintah atau PP Nomor 47 Tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial dan perseroan 

terbatas pada pasal 2 dan 3 meinyebutkan bahwa setiap perseroan selaku subjek 

hukum mempunyai tanggung jawab sosial dan lingkungan (Yuliawati & Sukirman, 2020). 

Namun kenyataannya, masih terdapat perusahaan dalam melaksanakan operasionalnya 

belum sesuai dengan pedoman corporate social responsibility (Santosa, 2022). 

Berdasarkan temuan penelitian Galih dan Winarsih (2020), CSR berpengaruh positif 

terhadap return on assets. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Siti (2019) yang 

menunjukkan dampak menguntungkan dari tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

terhadap kesuksesan finansial. 

Hasil riset T. D. Sari et al., (2020) menerangkan bahwasanya leverage berdampak 

positif kepada kinerja keuangan, sedangkan riset yang dijalankan Anandamaya & 

Hermanto, (2021) dan Amalia & Khuzaini, (2021) menerangkan bahwasanya leverage 

mempunyai dampak negatif kepada kinerja keuangan. Pemakaian utang dipakai sebagai 

tambahan investasi dalam mendanai aktiva perseroan disebabkan dengan memakai utang 

ini diinginkan dapat berkontribusi dalam memberikan peningkatan profit yang didapat oleh 

perusahaan. Pemakaian leverage yang tinggi juga mengakibatkan beban bunga yang 

semakin tinggi (Nurcahya et al., 2019). Akan tetapi, beban bunga utang juga bisa 

menyusutkan pajak, oleh karenanya bisa dikatakan hal ini bisa memberikan kenaikan 

kepada nilai perseroan (Nurcahya et al., 2019). Dalam kasus ini, bisa dijelaskan bahwa 

utang dapat memberikan peningkatan terhadap terhadap kinerja. Oleh karena itu, dengan 

adanya beban bunga ini, perusahaan haruslah pintar didalam memakai sumber 

pendanannya agar bisa mendapatkan keuntungan (T. D. Sari et al., 2020). 

Penelitian ini didasari atas inkonsistensi hasil dari peneilitian-peneilitian sebelumnya 

seperti penelitian yang dilakukan oleh (Kemala Dewi et al., 2021) yang mengungkapkan 
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bahwa variabel CSR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan berbeda dengan hasil 

penelitian (Krisdamayanti & Retnani, 2020) yang menyatakan bahwa CSR tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Peneltian (Isnawati 2020) mengungkapkan bahwa 

ROA berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan hal ini berbeda dengan penelitian 

(Wijaya, A. L., & Sudrajat, M. A. 2019) ROA berpengaruh negatif terhadap CSR (Griselda 

et al., 2020) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh poisitif 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Menurut (Somita et al., 2018) ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh poisitif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Dari penjelasan di atas Penulis tertarik untuk mengambil judul Determinan Kinerja 

Keuangan Perusahan Manufaktur (Studi Perusahan Sub Sektor Makanan dan Minuman 

yang Terdaftar di BEI tahun 2019 – 2023) berdasarkan justifikasi dan uraian tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Tujuan perumusan masalah penelitian ini adalah untuk membantu proses penelitian 

dan pemahaman hasil penelitian dengan cara mengidentifikasi, merumuskan, dan 

menjelaskan masalah yang akan diteliti. Rangkuman permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian dituangkan dalam rumusan masalah. Rumusan masalah yang mungkin dapat 

diambil dari latar belakang masalah tersebut di atas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

2. Bagaiman pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

3. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

4. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berhubungan dengan CSR, 

leverage, dan ukuran perusahaan? 

1.3. Batasan Masalah 

 

Agar peneliti dapat berfokus terhadap masalah yang di teliti maka Skripsi ini 

membatasi ruang lingkup penelitian yang hanya berfokus kepada perusahan manufaktur 

sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2019- 2023. 
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1. Perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia 

 

2. Pperusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia 

 

3. Menerbitkan laporan tahunan selama 2019-2023 secara konsisten 

 

4. Menerbitkan laporan keberlanjutan selama 2019-2023 secara konsisten 

 

5. Menerbitkan keberlanjutan secara kondsisten 

 
1.4. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

 

1.4.1. Tujuan Penulisan 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui, mengkaji, dan menganalisis: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

2. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

4. Untuk mengetahui pengaruh leverage, ukuran perusahaan, dan tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Pengaruh CSR terhadap Kinerja Keuangan Hasil Uji Hipotesis pada fariabel CSR 

(X1) di peroleh nilai hitung sebesar 4.498935 > dari t tabel yaitu 1,969575654 dan 

nilai sig 0,0000 < 0,05 maka Ha di tolak dan H0 di terima, artinya bahwa fariabel 

CSR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Semakin tingginya 

pengungkapan CSR maka akan semakin bagus pula kinerja keuangan yang di 

dapatkan oleh perusahan, hal ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahan dalam meningkatkan tanggung jawab sosial perusahan. 

2. Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Keuangan, Hasil uji t pada variabel Leverage 

(X2) di peroleh nilai t hitung sebesar 0.844434 < dari t tabel yaitu 1,969575654 dan 

nilai sig 0.3992 > 0,05, maka Ha di tolak dan H0 di terima, artinya bahwa Variabel 

Leverage berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Perusahaan yang memiliki 

kewajiban yang berupa beban atas aktiva yang dibiayai oleh utang yang tinggi, dapat 

menyebabkan biaya modal yang tinggi. Maka leverage akan mengurangi jumlah 

modal sendiri yang akan digunakan untuk membiayai tingkat penggunaan utang yang 

cukup. Besar kecilnya jumlah utang atas ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan tidak 

akan berpengaruh pada besar kecilnya laba yang diperoleh perusahaan. 

3. Pengaruh Ukuran Perusahan terhadap Kinerja Keuangan Hasil uji t pada variabel 

Ukurang Perusahan (X3) di peroleh nilai t hitung sebesar -5.578875 < dari t tabel 

yaitu 1,969575654 dan nilai sig 0.000 < 0,05, maka Ha di tolak dan H0 di terima, 

artinya bahwa Variabel Ukuran Perusahan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Hal ini dikarenakan Ukuran Perusahaan (SIZE) yang diukur dengan menggunakan 

logaritma natural dari total aset mencerminkan nilai aset yang sebenarnya, sehingga 

Ukuran Perusahaan dapat menjadi jaminan kinerja perusahaan yang baik (Saleh et 

al., 2020). Artinya, besar kecilnya tingkat Ukuran Perusahaan mempengaruhi besar 

kecilnya tingkat Kinerja Keuangan (ROA). Pengetesan secara individual memperlihatkan 

bahwasanya ukuran perusahaan membagikan efek positif serta signifikan kepada kinerja 
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keuangan perusahan, yang artinya makin besar ukuran perusahaan makin bertambah tinggi 

pula kinerja keuangan perusahan tersebut. 

5.2. Saran 

 

Dari penelitian diatas peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

 

1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan bisa melanjutkan penelitian ini dengan 

membawa penomena dan sampel yang lebih baru, dengan begitu topik baru bisa 

diangkat dan bisa memecahkan permasalahan terkait topoik yang diangkat dan bisa 

menjadi pembelajaran untuk penelitian yang akan datang. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambah variabel baru untuk menjadi 

bahan penelitian, terutama untuk bidang akuntansi lingkungan sehingga bisa 

menjadi kontribusi di bidang keilmuan. 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan bisa menghubungkan antara corporate 

sosial responsibility (CSR), Leverage dan Ukuran Perusahan karena variabel 

tersebut saling berhubungan supaya penelitian ini lebih beragam. 

5.3. Keterbatasan 

 

Penelitian Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian 

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang agar 

dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih 

menyempurnakan penelitiannya karna penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan 

yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian- penelitian kedepannya. Beberapa 

keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain: 

1. Kurangnya jurnal pendukung dengan topik terkait, sehingga kurangnya 

referensi dalam penjabaran topik penelitian. 

2. Populasi yang cukup banyak sehingga dalam pemilihan sampel membutuhkan 

cukup waktu agar sesuai dengan batasan masalah. 
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